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ABSTRAK 

Latar Belakang : Kualitas tidur adalah suatu keadaan yang dijalani seseorang yang 

menghasilkan kebugaran saat bangun. Banyak faktor yang menyebabkan kualitas tidur 

pada ibu hamil. Perubahan fisiologis normal selama kehamilan seperti ketidaknyamanan 

fisik serta peningkatan hormon progesteron berkontribusi pada kualitas tidur pada ibu 

hamil trimester 3. Dukungan suami untuk meningkatkan kesiapan ibu dalam menghadapi 

proses persalinan yaitu dengan memberikan perhatian dan membina hubungan yang baik 

dengan ibu hamil. Tujuan : Untuk mengetahui hubungan dukungan suami dengan kualitas 

tidur pada ibu hamil trimester III dan gap berdasarkan studi Literature review. Metode : 

metode penelitian dengan literature review dengan berbasis PEOS dengan menggunakan 

database Google Scholar dan PubMed dengan “Dukungan Suami, Kualitas Tidur, Ibu 

Hamil, Trimester III” dan “Husband Support, Sleep Quality, Pregnant Mother” dan 

menggunakan kriteria inklusi yang sudah ditentukan. Hasil : Ditemukan 3 jurnal dengan 

keseluruhan jurnal berhubungan dengan dukungan suami dengan kualitas tidur pada ibu 

hamil trimester III (100%). Kesimpulan : Dukungan suami menjadi faktor penting dalam 

penentu kualitas tidur ibu hamil diusia kehamilan trimester III, semakin tinggi dukungan 

dari suami yang didapatkan oleh ibu, maka kualitas tidur ibu meningkat. Sebaliknya, jika 

dukungan suami kurang akan dapat menurunkan kualitas tidur pada ibu hamil. 
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ABSTRACT 

 
Background : Sleep quality is a condition that a person lives in which results in fitness 

when he wakes up. The quality of a pregnant woman's sleep is influenced by numerous 

variables. The quality of sleep in the third trimester of pregnancy is influenced by 

physiological changes that are typical of pregnancy, such as physical discomfort and 

elevated progesterone levels. A husband's support can improve the mother's readiness 

for the birthing process by paying attention to and fostering positive relationships with 

pregnant women. Objective: The study aims to determine the correlation between 

husband's support and sleep quality in third trimester pregnant women and the gap based 

on literature review studies. Method: The study employed a literature review based on 

PEOS using Google Scholar and PubMed databases with "Dukungan Suami, Kualitas 

Tidur, Ibu Hamil, Trimester III" and "Husband Support, Sleep Quality, Pregnant 

Mother" and using predetermined inclusion criteria. Result: The study found 3 journals 

that indicated the correlation between husband’s support and sleep quality in third 

trimester pregnant women (100%). Conclusion: Husband's support is an important 

factor in determining the quality of sleep of pregnant women in the third trimester of 

pregnancy. The mother's quality of sleep improves with the amount of support she 

receives from her spouse. Conversely, if the husband's support is lacking, it will reduce 

the quality of sleep in pregnant women. 
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PENDAHULUAN 
 

Kehamilan merupakan sebuah 

pengalaman hidup yang sangat penting 

bagi seorang ibu. Kehamilan diawali 

dengan fertilisasi atau penyatuan dari 

spermatozoa dan ovum yang dilanjutkan 

dengan implantasi, bila dihitung dari saat 

fertilisasi hingga lahirnya bayi, 

kehamilan dibagi menjadi tiga trimester, 

dimana trimester pertama berlangsung 

sampai 12 minggu, trimester kedua 

berlangsung dari minggu ke 13 sampai 

minggu ke 27, trimester ketiga 

berlangsung dari minggu ke 28 sampai 

minggu ke 40(Ginesthira, n.d.). 

Beberapa permasalahan yang muncul 

pada kehamilan trimester III antara lain 

nyeri punggung bawah karena 

meningkatnya beban berat ibu, jumlah 

jam tidur ibu menurun karena ibu sulit 

untuk tidur (insomnia), lebih sedikit 

waktu untuk tidur nyenyak, lebih sering 

terbangun saat malam, sulit menentukan 

posisi yang nyaman, sering buang air 

kecil dan gelisah saat akhir kehamilan. 

Kualitas tidur yang buruk juga 

merupakan salah satu faktor risiko 

terjadinya peningkatan tekanan darah. 

Dalam kaitannya dengan tekanan darah, 

stress dapat meningkatkan resistensi 

vascular perifer dan curah jantung serta 

menstimulasi aktivitas sistem saraf 

simpatis (Black & Hawk, 2014; Widiarti 

& Sulistyoningtyas, n.d.). 

Prevalensi gangguan tidur di Indonesia 

pada ibu hamil cukup tinggi sekitar 64%. 

Ibu hamil mengalami sleep apnea 

sebesar 65% terpaksa menjalani bedah 

sesar dan sekitar 42% mengalami 

preeklamsia (Safitri & Lubis, 2020). 

Dukungan suami dapat berupa dorongan, 

motivasi terhadap istri baik secara 

emosional, penghargaan dan 

informative. Beberapa bentuk dukungan 



suami yang sangat dibutuhkan oleh ibu 

hamil antara lain, pelayanan yang baik, 

menyediakan transportasi atau dana 

untuk biaya konsultasi, dan menemani 

berkonsultasi kedokter ataupun bidan 

sehingga suami dapat mengenali tanda- 

tanda komplikasi kehamilan dan juga 

kebutuhan ibu hamil. Dukungan suami 

untuk meningkatkan kesiapan ibu dalam 

menghadapi proses persalinan yaitu 

dengan memberikan perhatian dan 

membina hubungan yang baik dengan ibu 

hamil sehingga ibu dapat 

mengungkapkan apa yang dirasakan 

kepada suaminya. Keberadaan dukungan 

suami diharapkan agar ibu merasakan 

ketenangan sehingga ibu dapat 

menghadapi proses persalinan dengan 

lancar. Suami yan tidak dapat menemani 

istrinya yang sedang hamil akan 

berdampak pada kondisi ibu hamil itu 

sendiri. Ibu hamil akan merasa takut, 

tidak ada rasa aman dan nyaman, dan 

tidak ada yang memberi dorongan 

kepada istri karena suami merupakan 

orang pertama dan utama yang dapat 

memberi support dan ketenangan batin 

dan perasaan senang dalam diri istri 

(Diani & Susilawati, 2013). 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan menggunakan metode studi 

kepustakaan atau literature review. Studi 

literature ini didapat dari berbagai 

sumber baik jurnal, buku, dan pustaka. 

Metode studi literature adalah 

serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca, dan mencatat, serta 

mengolah bahan penulisan. Studi pustaka 

ini mengembangkan focus review 

dengan format PEOS 

(Population/patient, Exposure, Outcome, 

Study). 



Beberapa literatur didapatkan dari 

database di Google Schoolar dan PubMed 

dengan menggunkan kata kunci 

berbahasa Indonesia : Dukungan Suami, 

Kualitas Tidur, Ibu Hamil, Trimester III 

dan kata kunci berbahasa Inggris : 

Husband Support, Sleep Quality, 

Pregnant Mother didapatkan sebanyak 

98 hasil penelitian dan dilakukan 

screening terdapat 2 jurnal internasional 

dan 1 jurnal nasional yang direview, 

pencarian jurnal dibatasi 5 tahun dengan 

rentang waktu 2017-2022. Ketika jurnal 

tersebut dilakukan uji kelayakan 

menggunakan JBI Critical Appraisal 

sesuai dengan jenis dengan jenis studi 

Crossectional dan ketiganya memenuhi 

kriteria untuk dilakukan review akhir. 

 
 

Kriteria Literature 

 

1. Kriteria Inklusi 

 

Beberapa kriteria inklusi dari 

 

study literature review ini : 

a. Diakses dari data base 

Google Scholar dan PubMed 

b.  Subjek Jurnal Dukungan 

Suami dan Kualitas Tidur 

c. Tahun terbit artikel Juni 

2017 – Juli 2022 

d. Naskah full text 

 

e. Menggunakan Bahasa 

Indonesia dan Bahasa 

Inggris 

f. Menggunakan Metode 

Crossectional 

g. Sesuai dengan topik 

penelitian : Hubungan 

Dukungan Suami Dengan 

Kualitas Tidur Pada Ibu 

Hamil Trimester 3 

2. Kriteria Eksklusi 

 

Beberapa kriteria eksklusi dari 

 

study literarture review yaitu : 

 

a. Naskah yang tidak dapat 

diakses atau dalam bentuk 

abstrak 



Google scholar 

(n = 92 ) 

PubMed 

(n= 6) 

Jumlah artikel 

duplikasi 

n= 0 

b. Naskah artikel dalam bentuk 

publikasi, tesis, dan skripsi 

 
 

Seleksi Literature (PRISMA) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelusuran literature 

dari dua database yaitu google scholar 

dan PubMed dengan menggunakan kata 

kunci “Dukungan Suami” DAN 

“Kualitas Tidur” DAN “Ibu Hamil 

trimester III”, didapatkan 3 jurnal yang 

sesuai dengan topik dan tujuan penelitian 

ini. 3 jurnal tersebut sebelumnya telah 

Jumlah artikel yang di 
eliminasi (n= 5 ) 

Jumlah artikel setelah ceking duplikasi 

n= 98 

Jumlah artikel setelah di skirining 
inklusi 

n=98 

Jumlah artikel sesuai uji kelayakan 

(n= 8 ) 

Jumlah artikel yang 
dieliminasi 

n= 90 

Jumlah artikel yang di terima 

(n= 3 ) 



diseleksi menggunakan uji kelayakan 

JBI Critical Appraisal Tools Study Cross 

Sectional, dengan setiap jawaban ya 

diberikan skore 1 dan tidak diberikan 

skore 0, kemudian hasil tersebut 

dijumlahkan dimana jurnal yang diterima 

harus memenuhi syarat minimal 50%, 

selengkapnya sebagai berikut: 

 

 
No Judul/Penulis/Tahun Metode 

Pengumpulan Data 

Populasi dan Sampel Hasil 

1. Prevalence and 

associated risk factors 

of insomnia among 

pregnant women in 

China 

Wen-Jing Wang, et al 

(2020) 

Kuisioner PSQI 436 wanita hamil Cina Hasil penelitian 

menunjukkan   bahwa 

sekitar 20% ibu hamil 

memenuhi  kriteria 

diagnosis pasti insomnia. 

Kelompok wanita hamil 

Cina ini, sekitar seperlima 

wanita menderita insomnia 

yang signifikan secara 

klinis. Langkah-langkah 

untuk mencegah efek 

samping insomnia harus 

diberikan kepada wanita 

hamil dengan gejala 

depresi, gangguan tidur 

pasangan, kantuk di siang 

hari yang berlebihan dan 

ketidaknyamanan somatik, 

terutama pada akhir 

kehamilan 

2. Sleep deprivation in 

the last trimester of 

pregnancy and 

inadequate vitamin D: 

Is there a relationship? 

Suzan Gunduz, et al 

(2016) 

Pittsburgh Sleep 

Questionnaire 

Inventory (PSQI) 

92 wanita hamil yang 

dirawat di Klinik Bersalin 

Universitas Turgut Ozal 

Nilai rata-rata Kuesioner 

Tidur Pittsburgh adalah 6,2 

± 3,3 (kisaran, 1e17). Kami 

menentukan bahwa 43,5% 

(40) peserta memiliki 

kualitas tidur yang buruk 

Kekurangan vitamin D dan 

kualitas tidur yang buruk 

banyak terjadi pada ibu 

hamil, namun kadar 

vitamin D yang rendah 

tidak berhubungan dengan 

kualitas 

tidur yang buruk. Studi 

lebih lanjut dengan ukuran 



    sampel yang lebih besar 

dan studi yang mencakup 

persalinan prematur dan 

gangguan tidur khusus 

harus dilakukan 

untuk memahami masalah 

ini dengan lebih baik 

3 Dukungan suami, Teknik purposive 151 ibu hamil Ada hubungan positif 
 kecemasan dan sampling, dan Trimester iii. Dukungan suami dan 
 kualitas tidur Ibu kuisioner  kecemasan dengan kualitas 
 hamil trimester iii   tidur ibu hamil, tidak ada 
 Sri wahyuni (2017)   Hubungan dukungan suami 
    dengan kualitas tidur, ada 
    hubungan positif 
    kecemasan 
    Dengan kualitas tidur, 
    sumbangan efektif 
    dukungan suami dan 
    kecemasan sebesar 
    7,3% dimana sumbangan 
    dukungan suami terhadap 
    kecemasan ibu hamil 
    Trimester iii sebesar 0,25% 
    dan sumbangan efektif 
    kecemasan sebesar 6,86% 
    Dengan kualitas tidur. 

 

 

 

PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 

dukungan suami pada ibu hamil trimester 

III 3 jurnal mengatakan dalam kategori 

baik (100%). Dukungan suami 

merupakan sikap, tindakan dan 

penerimaan segala hal yang terjadi pada 

istrinya. Suami akan selalu mendukung 

dan selalu siap siaga memberikan 

pertolongan jika diperlukan. Suami 

adalah orang yang pertama kali yang 

menjadi sumber pertolongan istri yang 

sedang hamil, diantaranya, kesehatan ibu 

hamil trimester ketiga dalam hal 

kebutuhan makan dan minum, istirahat, 



terhindarnya ibu hamil trimester ketiga 

dari kelelahan, dan lain-lain. Dukungan 

konkrit suami kepada istrinya berupa 

mengajak istrinya untuk mencari 

pertolongan kepada penyedia layanan 

seperti dokter, bidan, puskesmas dan 

rumah sakit, lalu dukungan informasional 

suami dapat berupa informan seperti 

pemberian saran, sugesti, informasi yang 

bisa digunakan untuk mengungkapkan 

suatu masalah. Manfaat dari dukungan 

informasional ini adalah dapat menekan 

munculnya suatu stres karena informasi 

yang diberikan dapat memberikan 

sugesti yang khusus pada individu. 

Aspek-aspek dalam dukungan 

informasional ini adalah nasehat, usulan, 

saran, petunjuk dan pemberian 

informasi. Suami bertindak sebagai 

pembimbing yang memberikan umpan 

balik dan menengahi pemecahan 

masalah (Winarsih., 2019). 

Penelitian ini di dukung oleh Wahyuni 

(2017) yang mengatakan ada hubungan 

antara dukungan suami dan kecemasan 

dengan kualitas tidur. Berdasarkan 

analisis determinasi (R2), diperoleh nilai 

sebesar 0,073 atau (7,3%) hal ini 

menunjukkan bahwa prosentase 

sumbangan pengaruh kecemasan dan 

dukungan suami terhadap kualitas tidur 

sebesar 7,3% atau kecemasan dan 

dukungan suami mampu menjelaskan 

sebesar 7,3% variasi kualitas tidur ibu 

hamil trimester III. Dukungan suami 

akan memberikan rasa senang, rasa aman, 

rasa puas, dan rasa nyaman yang 

membuat ibu hamil akan merasa 

mendapatkan dukungan secara emosional 

dan mempengaruhi kesejahteraan 

jiwanya. Dukungan dari suami yang 

didapat oleh calon ibu, akan 

menimbulkan perasaan tenang, sikap 

positif terhadap diri sendiri dan 

kehamilannya (Lestari, dkk., 2021). 



Dalam sebuah penelitian di Perancis 

yang dilakukan terhadap 871 wanita, 

insomnia ditemukan pada 46% wanita 

pada trimester pertama kehamilan dan 

63% pada trimester ketiga. Kizilrmak 

menemukan bahwa risiko terjadinya 

insomnia pada trimester ketiga adalah 

2,03 kali lebih besar dibandingkan 

wanita pada trimester lainnya. Pada 

trimester ketiga, gangguan tidur dapat 

meningkat dengan lebih banyak tidur 

siang setiap hari, mimpi yang terganggu, 

peningkatan gairah kortikal. durasi tidur 

yang singkat dan kualitas tidur yang 

buruk dapat meningkatkan risiko 

persalinan lama dan sesar (Wen-Zing, 

2020). 

Keluhan yang dirasakan ibu hamil 

trimester III diantaranya posisi tidur yang 

tidak nyaman. Ibu hamil sering 

terbangun saat malam, insomnia, sering 

buang air kecil, sulit mempertahankan 

tidur dan gelisah saat akhir kehamilan 

(Hollenbach et.al, 2017). Gangguan tidur 

yang sering terjadi pada ibu hamil dapat 

berupa gangguan nafas, Restless Legs 

Syndrom atau gangguan saraf pada kaki, 

buang air kecil dan kesulitan untuk 

menemukan posisi tidur yang nyaman. 

Hasil kategorisasi skor kualitas tidur 

diperoleh hasil bahwa dari 151 subjek 

terdapat 64 ibu hamil trimester III, 87 ibu 

hamil trimester III (57,62%) berada pada 

ketegori buruk. Hal ini sejalan dengan 

Okun at al. (2014) di Amarika serikat dan 

Asltoghiri dan Ghodsi (2011) di Iran 

yang menemukan rata-rata ibu hamil 

memiliki kualitas tidur yang buruk. 

Penelitian dari Okun et al (2011) di 

Amarika serikat dan Asltoghiri dan 

Ghodsi (2011) di Iran yang menemukan 

ratarata ibu hamil memiliki kualitas tidur 

yang buruk. Banyak faktor yang 

mempengaruhi kualitas maupun 

kuantitas tidur, salah satu diantaranya 

adalah kecemasan. Ibu hamil yang 



mengalami kecematan tetapi tidak 

mendapat dukungan dari suami 

sebagaimana yang diharapkan 

kemungkinan akan mengalami 

komplikasi psikologis kehamilan. 

Semakin tinggi dukungan dari suami 

yang didapatkanoleh ibu, maka dapat 

mengurangi tingkat kecemasan. 

Sebaliknya, jika dukungan kurang akan 

dapat meningkatkan tingkat kecemasan 

pada ibu hamil (Winarsih, 2019). 

Ailshire & Burgard (2012) menemukan 

bahwa dukungan suami berhubungan 

dengan kualitas tidur yang lebih baik 

sedangkan suami yang acuh 

berhubungan dengan peningkatan 

masalah tidur. Penelitian dari Wahyuni 

(2017) juga menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara dukungan suami dan 

kecemasan berhubungan dengan kualitas 

tidur. 

 

 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat adanya 

hubungan dukungan suami dengan 

kualitas tidur ibu hamil trimester III. 

Dukungan suami menjadi faktor penting 

dalam penentu kualitas tidur ibu hamil 

diusia kehamilan trimester III, semakin 

tinggi dukungan dari suami yang 

didapatkan oleh ibu, maka kualitas tidur 

ibu meningkat. Sebaliknya, jika 

dukungan suami kurang akan dapat 

menurunkan kualitas tidur pada ibu 

hamil. 
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